BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1  Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang diperoleh oleh peneliti mengenai objektivias
pemberitaan mengenai konflik antara Indonesia dan China di Perairan Natuna
pada media online South China Morning Post (media online luar negeri) dan
Kompas.com (media online dalam negeri). Persentase objektivitas yang didapat
cenderung tidak terlalu tinggi, hal ini di karenakan masih ada sebagian besar
berita yang objektivitasnya rendah yang disebabkan tidak adanya indikator-
indikator objektivitas dalam pemberitaan mengenai konflik antara Indonesia dan
China di Perairan Natuna.

Pemberitaan tersebut dalam media online South China Morning Post dan
Kompas.com memiliki tingkat objektivitas pemberitaan yang berbeda-beda pada
masing-masing indikator. Pemberitaan dalam media online South China Morning
Post lebih tinggi dari media online Kompas.com pada indikator check and
recheck, fakta sosiologi, significance, proximity, dan pencampuran opini.
Sedangkan pada indikator fakta psikologis dan sosiologi, prominence, dan
dramatisasi dimiliki oleh media online Kompas.com pada tingkat objektivitas
pemberitaan yang tertinggi. Adapula tingkat objektivitas pemberitaan pada
indikator kesesuaian judul, cover both sides, dan nilai imbang dengan nilai yang
sama dari kedua media online tersebut, South China Morning Post dan

Kompas.com.
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Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa indikator pada obejktivitas
pemberitaan, yang memiliki tingkat objektivitasnya lebih tinggi dalam
pemberitaan mengenai konflik antara Indonesia dan China di Perairan Natuna ada
pada media online South China Morning Post dibandingkan media online
Kompas.com. Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai konflik antara
Indonesia dan China lebih objektif, karena dalam setiap pemberitaan yang
disajikan oleh media online South China Morning Post mengenai konflik antara
Indonesia dan China lebih banyak mengandung indikator objektivitasnya
dibandingkan pemberitaan yang disajikan oleh media online Kompas.com.

V.2  Saran

Dalam penelitian objektivitas selanjutnya, disarankan untuk peneliti
menggunakan teknik framing untuk memperdalam penelitian ini. Pemilihan
intercoder memang sangat disarankan untuk memilih intercoder yang juga pernah
meneliti penelitian dengan metode yang sama, sehingga dapat menghasilkan hasil

uji realibilitas yang tinggi.
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